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ABSTRAK 

Daun ubi jalar ungu merupakan tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat 

sebagai sayuran dan obat tradisional berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui komponen metabolit sekunder yang terdapat pada sampel 

dengan metode eksperimental laboratorium. sampel diekstraksi dengan cara 

direndam dalam etanol 70% (1:5) selamai24ijam, kemudian diuapkan dengan 

rotary evaporator di bawah vakum untuk membentuk ekstrak pekat. Selain itu 

dilakukan uji skrining fitokimia dengan hasil ekstrak daun ubi jalar ungu yang 

mengandung alkaloid (+), lavonoid (+), tannin (+), saponin (+), terpenoid (+), dan 

triterpenoid (+). Sementara itu, uji KLT menunjukkan nilai Rf ii0,9 berwarna 

biru yang disinari dengan UV ii364 dianggap sebagai senyawa flavonoid. 
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ABSTRACT 

Purple sweet potato leaf is a plant that is widely consumed by the community 

as a vegetable and traditional medicine for various diseases. This study aims to 

determine the components of secondary metabolites contained in purple sweet 

potato leaves with laboratory experimental methods. Purple sweet potato leaves 

were extracted by immersion in using ii70% ethanol ii(1:5) for ii24 hours, then 

evaporated with a rotary evaporator under vacuum to form a concentrated 

extract. In addition, phytochemical screening tests were carried out with the 

results of purple sweet potato ileaf iiextract icontaining ialkaloids (+), 

iflavonoids (+), tannins (+), saponins (+), terpenoids ii(+),isteroids ii(-), 

triterpenoids (+). Meanwhile, the TLCitest found that Rf ii0.9 blue irradiated 

with UV ii364 was suspected ito ibe ia iflavonoid icompound. 

 

Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai pusat utama 

tanaman tropis dan kehidupan laut. Terdapat 

ii30.000 jenis tanaman, 7.000 diantaranya 

memiliki khasiat obat, telah digunakan secara 

turun-temurun. Kesadaran masyarakat untuk 

kembali ke alam semakin meningkat, terbukti 

dengan meningkatnya konsumsi obat-obatan 

tradisional, di negara berkembang ataupun 

negara maju. ii(Yulina, ii2017). 

Ubi jalar merupakan tanaman umbi 

tahunan yang dimanfaat sebagai pengganti 

beras. Selain umbinya daun ubi jalar ungu 

memiliki manfaat yang besar bagi kesehatan 

tubuh seperti anti kanker, menurunkan tekanan 

darah, antidiabetes, antiinflamasi dan 

antibakteri. ii(Nguyen et al., 2021). 

Daun ubi jalar ungu positif mengandung 

metabolit sekunder seperti triterpenoid, steroid, 

alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. 

(Kurniasih & Saputri, 2019). iiDaun ubi jalar juga 

bermanfaat bagi kesehatan, sehingga 

masyarakat juga memanfaatkannya sebagai 

sayuran dan obat untuk berbagai macam 

penyakit. ii(Susantoiet al., 2019). ii 

Skrining fitokimia adalah langkah pertama 

dalam analisis kualitatif komponen metabolit 

sekunder. Bila diekstraksi dari komponen alam 

termasuk berbagai jenis metabolit sekunder 

yang berperan dalam aktivitas biologis sel atau 

organisme lain. Komponen-komponen tersebut 

ditentukan oleh reagen yang dapat memberikan 

karakteristik masing-masing jenis metabolit 

sekunder (Permatasariiet al., 2021). .



BORNEO JOURNAL OF PHARMASCIENTECH ; Vol 06 No 02, Oktober 2022 

ISSN :  2541 – 3651 

E-ISSN : 2548 – 3897 

72 
 

Masyarakat hingga saat ini belum 

mengetahui informasi mengenai kandungan 

tanaman ubi jalar ungu, terutama daunnya 

yang kaya akan manfaat bagi kesehatan 

manusia. Sampai saat ini, sangat sedikit 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

metabolit sekunder ubi jalar ungu, terutama 

pada daun di daerah Kuningan, Jawa Barat 

Metode 

Penelitian dilakukan diiLaboratorium 

fitokimia Jurusan Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Muhammadiyah Cirebon. Sampel 

yang digunakan yaitu idaun segar yang itidak 

iterlalu imuda maupun yang tidak terlalu tua 

yang didapatkan dari salah satu kebun warga 

di Desa Timbang Kabupaten Kuningan, Jawa 

Barat. 

1. Instrumen Penelitian 

a. Alat 

hot plate, magic stirre,  bejana maserasi, 

corong buchner (Pyrex), rotary evaporator 

(Bu’chi), tabung reaksi, batang pengaduk, 

pipet tetes, chamber. 

b. Bahan 

Daun ubi jalar ungu, etanol 70%, NaOH 

10%, klorofom, akuades, methanol, H2SO4 

pekat, HCl 2N, asam asetat anhidrat, mayer LP, 

wagner LP, Salkowski LP, dan Liebermann-

Bouchard. 

2. Pembuatan Sampel Daun Ubi Jalar Ungu 

Serbuk implisia sebanyak ii700g dimaserasi 

menggunakan pelarut etanol ii70% isebanyak 

3500 imL (1:5). Kemudian dilakukan 

pengocokan idalam waktu 3 jam menggunakan 

stirer dan dimasierasi selama i24 jam. Maserat 

di saring menggunakan ikertas isaring untuk 

mendapatkan bagian filtratnya (Salamah et al., 

2017). Filtrat yang didapatkan dipekatkan 

menggunakan alat rotary ievaporator pada isuhu 

40-50°C yang dilanjutkan menggunakan 

waterbath dengan suhu 40-50°C sampai 

didapatkaniekstrak pekat. 

 

Identifikasi iiFitokimia 

Skrining iiFitokimia 

Uji iTanin 

Ekstrak kental isebanyak 1imL 

dimasukkan ikedalam 2 tabung reaksi, 

kemudian 1 tabung dengan 1 mL FeCl3 10% dan 

1 tabung lainnya direaksikan dengan beberapa 

tetes Pb asetat 10%, dikatakan positif jika terjadi 

warna biru kemerahan, biru hijauan, ataupun  

hijau kehitaman pada penambahan FeCl3 10% 

dan terbentuk endapan putih pada 

penambahan Pb asetat 10% (Lisan & Palupi, 

2015). 

Uji iFlavonoid 

Ekstrak kental isebanyak i2 imL 

dimasukkan ikedalam ii2 itabung reaksi yang 

berbeda, ikemudian 1 tabung ditambahkan 

beberapa tetes HCl pekat lalu dipanaskan dan 1 

tabung lainnya ditambahkan NaOH 10%. 

Selanjutnya campuran pada tabung 1 

dipanaskan diatas penangas air selama 15 

menit, dikatakan positif mengandung isenyawa 

flavonoid jika terbentuk warna merah pada 

itabung 1 dan terbentuk warna oranye pada 

tabung 2 maka positif flavonoid (Dewi et al., 

2021). 

Uji Saponin 

0,5 g ekstrak pekat ditempatkanidalam 

itabung ireaksi, kemudian iditambahkan 10 

imL air hangat dan dibiarkan dingin. 

Selanjutnya larutan dikocok iselama 10 imenit 

sampai berbusa. Selanjutnya tambahkan 1 tetes 

iiHCl 2N. Saponin positif jika terbentuk busa 

stabil setinggi 1-10 cm dalam 10 menit. 

Uji iAlkaloid 

Ekstrak kental dengan modifikasi 

sebanyak 0,25 g ditambahkan 6 mL HCl 1% 

diatas penangas air. Satu  mililiter filtrat diberi 

perlakuan dengan beberapa tetes pereaksi 

mayer dan 1 mL filtrat diberi perlakuan dengan 

beberapa tetes pereaksi wagner. Kekeruhan 

atau presipitasi pada kedua reagen sebagai 

bukti awal adanya alkaloid (Iqbal et al., 2015) 

Uji Trpenoid-Steroid 

a) Uji Salkowski 

Ekstrak sebanyak 0,1ig ditambahkan 2 mL 

klorofom dikocok. Selanjutnya iditambahkan 

asam sulfat ipekat isebanyak 2 mL melalui sisi 

itabung reaksi. Terbentuknya warna icoklat 

kemerahan pada antarmuka menunjukkan 

iadanya terpenoid (Iqbal et al., 2015) 

b) Uji iLiebermann-Burchard 

Ekstrak sebanyak 0,1 g ditambahkan 

klorofom 2 mL dikocok. Selanjutnya 

iditambahkan asetat anhidrat beberapa itetes 
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direbus diatas penangas air dan didinginkan 

dalam air es. Kemudian ditambahkan 2 mL 

asam sufat pekat melalui dinding tabung 

reaksi. Terbentuknya cincin coklat pada 

pertemuan dua lapisan dan berubahnya lapisan 

atas menjadi hijau menunjukkan adanya 

steroid sedangakan terbentuknya warna merah 

tua menunjukkan adanya triterpenoid (Iqbal et 

al., 2015). 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Fase diam yang digunakan pada uji KLT 

yaitu silika gel GF254 dan fase gerak yang 

dibunakan adalah Klorofom dan Metanol (1:1) 

dengan penambahan asam asetat anhidrat 1 

tetes yang sebelumnya dijenuhkan selama 30 

menit. Ekstrak ditutulkan pada silika gel 

sebanyak 3 kali, kemudian dipreparasikan 

kedalam larutan fase gerak. Senyawa yang 

sudah dilakukan preparasi dengan fase gerak, 

kemudian di semprot dengan pereaksi warna 

dan dianalisis dibawah sinar ultraviolet 254 dan 

366 nm. 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil analisa iyang ididapatkan pada uji 

iskrining ifitokimia ekstak daun iubi ijalar 

iungu yang dilakukan dilaboratorium fitokimia 

STIKes Muhammadiyah Cirebon, Jawab Barat. 

Tabel i1. iHasil iSkrining iFitokimia iEkstrak iEtanol iDaun iUbi iJalar iUngu 

Metabolit 

Sekunder 
Reagen Hasil Keterangan 

Tanin 
- FeCl3 1% 

- Pb Asetat 10% 

 

- Terbentuk warna hijau kehitaman 

- Terbentuk endapan putih 

Flavonoid 
- HCl Pekat 

- NaOH 10% 

 

- Terbentuk larutan warna merah 

- Terbentuk larutan oranye kecoklatan 

Saponin 10 mL Air + HCl 2 N 

 

Terbentuk buih ±2 cm 

Alkaloid 
- Wagner 

- Mayer 

 

- Terjadi kekeruhan 

- Terjadi kekeruhan 

Terpenoid Sakowski 

 

Terbentuk warna coklat kemerahan pada 

antarmuka 

Steroid Liebermann-Burchard - - 

Triterpenoid Liebermann-Burchard 

 

Terbentuk cincin coklat pada pertemuan dua 

lapisan dan berubahnya lapisan atas menjadi 

warna merah tua 

 

 

Hasil skrining fitokimia yang didapatkan 

pada penelitian dengan reaksi warna pada 

sampeliimengandung golongan senyawa 

ialkaloid, iflavonoid, tannin, saponin, 

iterpenoid, dan triterpenoid, namun pada uji ini 

tidak mengandung golongan steroid. Hasil 

pengujian iini sesuai idengan penelitian yang 

dilakukan ioleh Kurniasih & Saputri (2019). 

Analisis iKLT ipada iekstrak dilakukan 

idengan imenotolkannya pada iplat iKLT iyang 

idielusikan dengan ifase igerak klorofomi10 mL 

dengan methanol 10 mL perbandingan (1:1) 

yang ditambahkan asam asetat anhidrat. 

Deteksi spot pita noda yang dihasilkan 

dilakukan dengan bantuan pereaksi uap 

ammonia. Pereaksi uap ammonia merupakan 

pereaksi non dekstruktif yang reversible, 

dimana pereaksi ini dapat meberikan warna 

pada pita noda. iHasil yang didapatkan idilihat 

di ibawah isinar UV 366 inm imemperlihatkan 

adanya tiga iinoda idengan inilai iRf sebesar 

0,7, 0,8, dan 0,9 (Gambar 1). 
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 Gambar ii1. iiHasil iiPemisahan iiUji iiKLT 

Tabel i2. Nilai Harga Rf Uji KLT 

Nomor 

Spot 
Rf 

Sinar 

Tampak 

Sinar UV 

254 nm 366 nm 

1 0.9 Jingga Coklat Biru 

2 0.8 Hijau Hijau Lembayung 

3 0.78 Hijau Hijau Lembayung 

 

Nilai Rf yang didapatkan pada Rf3 

menunjukkan iadanya isenyawa flavonoid 

idengan pita inoda berwarna ii\biru pada sinar 

UV 366inm, ihal iini isesuai idengan literatur 

iyang imenjelaskan ibahwa pita noda yang 

dberi pereaksi ammonia akan memberikan 

warna biru pada sinar UV menunjukkan 

adanya senyawa antosianidin yang merupakan 

kelompok senyawa flavonoid (Harborne, 1987). 

Simpulan 

Hasil yang didapat berdasarkan penelitian 

dengan skrining fitokimia disimpulkan ekstrak 

idaun iubi ijalar ungu ipositif imengandung 

isenyawa tannin, iflavonoid, iterpenoid, 

triterpenoid, ialkaloid, dan isaponin. Dimana 

pada uji KLT iekstrak idaun ubi ijalar iungu 

ipositifimengandung senyawa flavonoid.  
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